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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Identitas Responden 

No Nama Usia (Tahun) Pendidikan Pekerjaan 

1 Tandi 63 Tidak tamat SD Petani 

2 Ridwan 60 SD Petani 

3 Aco 68 SLTP Petani 

4 Iming 70 SLTP Petani 

5 Eceng 60 Tidak tamat SD Petani 

6 Hasan 69 Tidak tamat SD Petani 

7 Baya 67 SD Petani 

8 Wandi 32 Tidak tamat SD Petani 

9 Cai 62 Tidak tamat SD Petani 

10 Safar 61 Tidak tamat SD Petani 
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Lampiran 2. Data Inventarisasi dan Rincian Rotan yang Dipanen (deplesi) 

Nama 

Rumpun 1 Rumpun 2 Rumpun 3 Jumlah 

Dipanen 
Stok 

Sisa 
Dipanen 

Stok 

Sisa 
Dipanen 

Stok 

Sisa 
Dipanen Stok Sisa 

Tandi 9 batang 3 batang 5 batang 4 batang - - 14 batang 7 batang 

Ridwan 7 batang 4 batang 6 batang 4 batang 7 batang 2 batang 20 batang 10 batang 

Aco 8 batang 3 batang 5 batang 4 batang 7 batang 3 batang 20 batang 10 batang 

Iming 6 batang 5 batang 6 batang 3 batang 8 batang 2 batang 20 batang 10 batang 

Eceng 7 batang 2 batang 9 batang 2 batang 4 batang 6 batang 20 batang 10 batang 

Hasan 9 batang 2 batang 5 batang 4 batang 6 batang 4 batang 20 batang 10 batang 

Baya 7 batang 3 batang 5 batang 4 batang 8 batang 3 batang 20 batang 10 batang 

Wandi 8 batang 4 batang 7 batang 5 batang 9 batang 3 batang 24 batang 12 batang 

Cai 7 batang 2 batang 9 batang 3 batang 4 batang 5 batang 20 batang 10 batang 

Safar 8 batang 4 batang 6 batang 4 batang 8 batang 3 batang 22 batang 11 batang 

Total 200 batang 100 batang 

 

Nama 

Hasil 

Pemungutan 

1x 

Perbulan 

(potong) 

Pertahun 

(potong) 

Jumlah 

Batang 

(5ptg/btg) 

Jumlah Ikat 

(50ptg/ikat) 

Tandi 70 potong 560 4.480 896 89,6 

Ridwa

n 
100 potong 800 6.400 1.280 128 

Aco 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Iming 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Eceng 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Hasan 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Baya 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Wandi 120 potong 960 7.680 1.536 153,6 

Cai 100 potong 800 6.400 1.280 128 

Safar 110 potong 880 7.040 1.408 140,8 

Keterangan : 

1. Inventarisasi rotan dilakukan dengan cara mengikuti pemanen rotan ke lokasi 

untuk mengetahui jumlah cadangan awal sumberdaya pada tahun penelitian. 
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2. Pemanenan produktif rotan dalam setahun hanya dilakukan 8 bulan disebabkan 

beberapa faktor misalnya musim hujan dan bulan ramadhan. 

3. Dilakukan 2 kali seminggu 

4. Panjang 1 potong rotan 1,5 – 2 meter 

5. 1 batang menghasilkan 5 potong rotan 



33 
 

Lampiran 3. Rincian Rotan Yang Belum Dipanen (Penambahan /Stok Sisa) 

No Nama 

Rotan Belum Dipanen 
Jumlah 

(Batang) 
Stok Sisa 

(Batang) 

Penambahan 1 Siklus 

(Batang) 

1 Tandi 448 6.144 6.592 

2 Ridwan 640 9.216 9.856 

3 Aco 640 9.216 9.856 

4 Iming 640 9.216 9.856 

5 Eceng 640 9.216 9.856 

6 Hasan 640 9.216 9.856 

7 Baya 640 9.216 9.856 

8 Wandi 768 9.216 9.984 

9 Cai 640 9.216 9.856 

10 Safar 704 9.216 9.920 
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Lampiran 4. Jumlah Cadangan Awal tahun 2023 

No Nama 
Cadangan awal 2023 

Batang Jumlah (Ikat) 

1 Tandi 1.344 134,4 

2 Ridwan 1.920 192 

3 Aco 1.920 192 

4 Iming 1.920 192 

5 Eceng 1.920 192 

6 Hasan 1.920 192 

7 Baya 1.920 192 

8 Wandi 2.304 230,4 

9 Cai 1.920 192 

10 Safar 2.112 211,2 

 

Keterangan: 

Cadangan awal = jumlah rotan yang dipanen (deplesi) pada tahun penelitian + 

Jumlah rotan yang belum dipanen (Stok Sisa) pada tahun penelitian 
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Lampiran 5. Rincian Biaya Penerimaan Pemungut Rotan 

No Nama 
Harga Produksi Rotan Total Penerimaan 

(Rp/Ikat) (Ikat/Tahun) (Rp/Tahun) 

1 Tandi 125.000 89,6 11.200.000 

2 Ridwan 125.000 128 16.000.000 

3 Aco 125.000 128 16.000.000 

4 Iming 125.000 128 16.000.000 

5 Eceng 125.000 128 16.000.000 

6 Hasan 125.000 128 16.000.000 

7 Baya 125.000 128 16.000.000 

8 Wandi 125.000 153,6 19.200.000 

9 Cai 125.000 128 16.000.000 

10 Safar 125.000 140,8 17.600.000 

 

Keterangan: 

1. Dalam 1 ikat rotan terdapat 50 potong rotan 

2. Harga 1 potong rotan yaitu Rp. 2.500. Jadi, harga 1 ikat rotan yaitu 50 x Rp. 

2.500 = Rp 125.000 
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Lampiran 6. Rincian Biaya Produksi  

1. Biaya Peralatan 

Nama 
Jumlah 

Batang 

Jumlah Peralatan Yang 

Digunakan 

Harga Peralatan Yang 

Digunakan 

Biaya Peralatan Yang 

Digunakan 
Total 

Biaya 

Peralatan 
Sarung 

Tangan 
Sepatu Parang 

Sarung 

Tangan 
Sepatu Parang 

Sarung 

Tangan 
Sepatu Parang 

Tandi 896 8 2 1 5.000 120.000 100.000 40.000 240.000 100.000 380.000 

Ridwan 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Aco 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Iming 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Eceng 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Hasan 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Baya 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Wandi 1536 12 2 3 5.000 120.000 100.000 60.000 240.000 300.000 600.000 

Cai 1280 9 2 2 5.000 120.000 100.000 45.000 240.000 200.000 485.000 

Safar 1408 10 2 3 5.000 120.000 100.000 50.000 240.000 300.000 590.000 
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2. Penyusutan Peralatan 

No Nama 

Persen 

Penyusutan 

Alat Tiap 

Tahun 

Biaya Peralatan 

(kategori 3 

tahun) (Rp) 

Biaya 

Peralatan 

(Kategori 1 

tahun) (Rp) 

Besarnya Biaya 

Penyusutan 

Tiap Tahun (Rp) 

1 Tandi 33% 100.000 280.000 125.400 

2 Ridwan 33% 200.000 285.000 160.050 

3 Aco 33% 200.000 285.000 160.050 

4 Iming 33% 200.000 285.000 160.050 

5 Eceng 33% 200.000 285.000 160.050 

6 Hasan 33% 200.000 285.000 160.050 

7 Baya 33% 200.000 285.000 160.050 

8 Wandi 33% 300.000 300.000 198.000 

9 Cai 33% 200.000 285.000 160.050 

10 Safar 33% 300.000 290.000 194.700 

 

Keterangan : 

Rincian harga yang dikeluarkan untuk peralatan dalam kegiatan pemanenan rotan 

terdiri dari sarung tangan Rp. 5000, Sepatu Rp. 120.000 dapat digunakan kurang 

lebih selama 1 tahun. Sedangkan parang dengan harga Rp. 100.000 dapat digunakan 

kurang lebih selama 3 tahun. 

Penyusutan alat = (Rp. 100.000-0)/3 = Rp. 33.333 

    = (Rp. 33.333/Rp.100.000) x 100% 

    = 0,33 x 100% 

    = 33% 

Semua responden akan mendapatkan hasil yang sama jika menggunakan 

perhitungan diatas. 

Besarnya biaya penyusutan tiap tahun (Rp) 

= persen penyusutan alat tiap tahun x biaya peralatan (yang masuk kategori 3 tahun) 

+ Biaya peralatan (yang masuk kategori 1 tahun) 
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3. Biaya Produksi 

No Nama 
Total Harga Peralatan 

Yang Digunakan (Rp) 

Penyusutan Alat 

(Rp) 

Total Biaya 

Produksi 

(Rp) 

1 Tandi 380.000 125.400 505.400 

2 Ridwan 485.000 160.050 645.050 

3 Aco 485.000 160.050 645.050 

4 Iming 485.000 160.050 645.050 

5 Eceng 485.000 160.050 645.050 

6 Hasan 485.000 160.050 645.050 

7 Baya 485.000 160.050 645.050 

8 Wandi 600.000 198.000 798.000 

9 Cai 485.000 160.050 645.050 

10 Safar 590.000 194.700 784.700 
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Lampiran 7. Rincian Perhitungan Unit Rent 

No Nama 

Harga 

Per unit 

(Rp/Ikat) 

Jumlah 

Produksi 

(Ikat) 

Biaya 

Produksi 

Per unit 

(Rp/Ikat) 

Laba 

Kotor 

Per Unit 

(Rp/Ikat) 

Laba 

Bersih 

(Rp) 

Unit Rent 

(Rp) 

1 Tandi 125.000 89,6 5.641 119.359 677 118.683 

2 Ridwan 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

3 Aco 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

4 Iming 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

5 Eceng 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

6 Hasan 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

7 Baya 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

8 Wandi 125.000 153,6 5.195 119.805 623 119.181 

9 Cai 125.000 128 5.039 119.961 605 119.356 

10 Safar 125.000 140,8 5.573 119.427 669 118.758 

 

Keterangan : 

Biaya produksi per unit = Total biaya produksi / Jumlah produksi 

Laba kotor per unit = Harga produksi – Biaya produksi per unit 

Laba layak = Suku Bunga 12% x Biaya produksi per unit 

Unit rent = Laba kotor per unit – Laba layak 
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Lampiran 8. Rincian Nilai Rotan yang Belum Dipanen 

No Nama 
Harga Produksi Rotan Total Penerimaan 

(Rp/Ikat) (Ikat/1 Siklus) (Rp/1 Siklus) 

1 Tandi 125.000 659,2 82.400.000 

2 Ridwan 125.000 985,6 123.200.000 

3 Aco 125.000 985,6 123.200.000 

4 Iming 125.000 985,6 123.200.000 

5 Eceng 125.000 985,6 123.200.000 

6 Hasan 125.000 985,6 123.200.000 

7 Baya 125.000 985,6 123.200.000 

8 Wandi 125.000 998,4 124.800.000 

9 Cai 125.000 985,6 123.200.000 

10 Safar 125.000 992 124.000.000 

Total  Keseluruhan 9.548,8 1.193.600.000 
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Lampiran 9. Rincian Nilai Rotan yang Dipanen 

No Nama 
Harga Produksi Rotan Total Penerimaan 

(Rp/Ikat) (Ikat/Tahun) (Rp/Tahun) 

1 Tandi 125.000 89,6 11.200.000 

2 Ridwan 125.000 128 16.000.000 

3 Aco 125.000 128 16.000.000 

4 Iming 125.000 128 16.000.000 

5 Eceng 125.000 128 16.000.000 

6 Hasan 125.000 128 16.000.000 

7 Baya 125.000 128 16.000.000 

8 Wandi 125.000 153,6 19.200.000 

9 Cai 125.000 128 16.000.000 

10 Safar 125.000 140,8 17.600.000 

Total  Keseluruhan 1280 160.000.000 
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Lampiran 10. Perhitungan Revaluasi Cadangan Awal Rotan 

No Nama 
Produksi Rotan Harga awal Harga akhir Revaluasi 

(Ikat/Tahun) tahun (Rp) tahun (Rp) (Rp/ tahun) 

1 Tandi 134,4 125.000 125.000 16.800.000 

2 Ridwan 192 125.000 125.000 24.000.000 

3 Aco 192 125.000 125.000 24.000.000 

4 Iming 192 125.000 125.000 24.000.000 

5 Eceng 192 125.000 125.000 24.000.000 

6 Hasan 192 125.000 125.000 24.000.000 

7 Baya 192 125.000 125.000 24.000.000 

8 Wandi 230,4 125.000 125.000 28.800.000 

9 Cai 192 125.000 125.000 24.000.000 

10 Safar 211,2 125.000 125.000 26.400.000 

Total keseluruhan 240.000.000 

 

Keterangan : 

Revaluasi = Jumlah produksi rotan x Harga awal tahun 
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Lampiran 11. Perhitungan Revaluasi Rotan yang Dipanen 

No Nama 
Produksi Rotan Harga  awal Harga akhir Revaluasi 

(Ikat/Tahun) tahun (Rp) tahun (Rp) (Rp/ tahun) 

1 Tandi 89,6 125.000 125.000 11.200.000 

2 Ridwan 128 125.000 125.000 16.000.000 

3 Aco 128 125.000 125.000 16.000.000 

4 Iming 128 125.000 125.000 16.000.000 

5 Eceng 128 125.000 125.000 16.000.000 

6 Hasan 128 125.000 125.000 16.000.000 

7 Baya 128 125.000 125.000 16.000.000 

8 Wandi 153,6 125.000 125.000 19.200.000 

9 Cai 128 125.000 125.000 16.000.000 

10 Safar 140,8 125.000 125.000 17.600.000 

Total keseluruhan 160.000.000 

 

Keterangan : 

Revaluasi = Jumlah produksi rotan x Harga awal tahun 
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Lampiran 12. Perhitungan Revaluasi Penambahan/Stok Sisa Rotan 

No Nama 
Produksi Rotan Harga  awal Harga akhir Revaluasi 

(Ikat/1 Siklus) tahun (Rp) tahun (Rp) (Rp/ 1 Siklus) 

1 Tandi 659,2 125.000 125.000 82.400.000 

2 Ridwan 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

3 Aco 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

4 Iming 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

5 Eceng 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

6 Hasan 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

7 Baya 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

8 Wandi 998,4 125.000 125.000 124.800.000 

9 Cai 985,6 125.000 125.000 123.200.000 

10 Safar 992 125.000 125.000 124.000.000 

Total keseluruhan 1.193.600.000 

 

Keterangan : 

Revaluasi = Jumlah produksi rotan x Harga awal tahun 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 1. Wawancara dengan responden 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan responden 
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Gambar 3. Tumbuhan Rotan 
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Gambar 4. Proses pemungutan rotan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil pemungutan rotan 
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Lampiran 14. Kuisioner Penelitian 

DAFTAR PERTANYAAN (QUESTIONNAIRE) 

NERACA PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU (ROTAN) OLEH 

MASYARAKAT SETEMPAT DI HUTAN LINDUNG DESA LATIMOJONG, KECAMATAN 

BUNTU BATU, KABUPATEN ENREKANG 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

B. Daftar pertanyaan 

1. Sistem pemungutan rotan di hutan dilakukan dengan 

a. Sendiri 

b. Kelompok, dengan jumlah anggota:……orang 

2. Berapa kali pemungutan rotan dalam sebulan?........kali/bulan 

3. Dalam satu tahun berapa bulan produktif pemungutan rotan?.......bulan 

4. Sekali pemungutan berapa produksi rotan yang dipungut 

a. Jumlah ikat Rotan:……..ikat/panen 

b. Jumlah batang/ikat:……batang/ikat 

5. Berapa harga rotan per ikat: Rp…………/ikat 

6. Apa saja alat yang digunakan pada kegiatan pemungutan rotan…… 

7. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli alat tersebut …. 

8. Berapa jarak rumah anda ke tempat pemungutan rotan…… 

      Catatan: 

 

 

 

 


